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Abstract. General practitioners play a crucial role in the delivery of healthcare services in public hospitals, where
limited organizational resources and high service demands often place significant pressure on medical personnel.
These conditions may disturb work—life balance, increase the risk of burnout syndrome, and ultimately lead to
higher turnover intention. This study aimed to analyze the effect of work—life balance on turnover intention, with
burnout syndrome acting as an intervening variable among general practitioners at RSUD Balaraja. An
observational analytic design with a cross-sectional approach was applied, involving all 40 general practitioners
working in the emergency department and inpatient units through a total sampling technique. Data were collected
using standardized instruments, namely the Work-Life Balance Scale, Maslach Burnout Inventory, and the
Intention to Quit Questionnaire. Data analysis was conducted using Spearman correlation and Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). The results revealed a significant relationship between
work—life balance and burnout syndrome, as well as between work-life balance and turnover intention. Burnout
syndrome was also significantly associated with turnover intention. Further analysis showed that work—life
balance had both direct and indirect effects on turnover intention, with burnout syndrome partially mediating this
relationship. In conclusion, work—life balance and burnout syndrome are important determinants of turnover
intention among general practitioners. Therefore, hospital management should prioritize strategies such as
workload regulation, enhanced organizational support, and burnout prevention to retain medical staff and
maintain the quality of healthcare services in public hospitals.
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Abstrak. Dokter umum memainkan peran penting dalam penyediaan layanan kesehatan di rumah sakit umum, di
mana keterbatasan sumber daya organisasi dan tingginya tuntutan layanan seringkali memberikan tekanan
signifikan pada tenaga medis. Kondisi ini dapat mengganggu keseimbangan kerja-kehidupan, meningkatkan
risiko sindrom kelelahan (burnout syndrome), dan pada akhirnya menyebabkan niat berhenti kerja yang lebih
tinggi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kerja-kehidupan terhadap niat berhenti
kerja, dengan sindrom kelelahan sebagai variabel intervening di antara dokter umum di RSUD Balaraja. Desain
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional diterapkan, melibatkan seluruh 40 dokter umum yang
bekerja di unit gawat darurat dan rawat inap melalui teknik pengambilan sampel total. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen standar, yaitu Skala Keseimbangan Kerja-Kehidupan, Inventaris Kelelahan Maslach, dan
Kuesioner Niat Berhenti Kerja. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Spearman dan Pemodelan
Persamaan Struktural-Kuadrat Terkecil Parsial (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang
signifikan antara keseimbangan kerja-kehidupan dan sindrom kelelahan, serta antara keseimbangan kerja-
kehidupan dan niat berhenti kerja. Sindrom kelelahan juga secara signifikan berhubungan dengan niat berhenti
kerja. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung terhadap niat berhenti kerja, dengan sindrom kelelahan (burnout syndrome) sebagian memediasi
hubungan ini. Kesimpulannya, keseimbangan kerja-kehidupan dan sindrom kelelahan merupakan penentu penting
dari niat berhenti kerja di kalangan dokter umum. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit harus memprioritaskan
strategi seperti pengaturan beban kerja, peningkatan dukungan organisasi, dan pencegahan kelelahan untuk
mempertahankan staf medis dan menjaga kualitas layanan kesehatan di rumah sakit umum.
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Peran Burnout Syndrome sebagai Variabel Intervening dalam Hubungan antara Work—Life Balance dan Turnover
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1. LATAR BELAKANG

Tenaga medis, khususnya dokter umum merupakan pilar utama dalam sistem pelayanan
rumabh sakit, terutama pada unit pelayanan dengan intensitas kerja tinggi seperti Instalasi Gawat
Darurat dan rawat inap. Kompleksitas tuntutan klinis, beban kerja yang tinggi, jam kerja
panjang, serta tanggung jawab profesional yang berkelanjutan menjadikan dokter sebagai
kelompok profesi yang rentan mengalami tekanan psikologis dan gangguan kesejahteraan
kerja. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia rumah sakit, kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi stabilitas organisasi melalui meningkatnya kecenderungan berpindah
kerja (turnover intention). (Guo et al., 2025; Victoria Fedorovna Jekova, 2021)

Fenomena turnover intention merupakan permasalahan global yang semakin menonjol,
khususnya pada sektor dengan tuntutan kerja tinggi seperti pelayanan kesehatan. Survei
regional menunjukkan bahwa sekitar 74% pekerja di kawasan Asia Pasifik pada tahun 2022
menyatakan memiliki niat untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya, dengan angka yang
lebih tinggi ditemukan di Indonesia sebesar 84%, sehingga menempatkan Indonesia sebagai
negara dengan tingkat turnover intention tertinggi kedua setelah India. Kondisi ini juga
tercermin pada sektor pelayanan kesehatan, di mana penelitian Sabatini (2023) di rumah sakit
daerah Solo melaporkan bahwa lebih dari 90% pegawai mengalami turnover intention.
(Sabatini et al., 2023; Suaib et al., 2024)

Salah satu determinan penting kesejahteraan tenaga kesehatan adalah work—life balance
(WLB), yang merefleksikan kemampuan individu dalam mengelola tuntutan pekerjaan dan
kehidupan personal secara harmonis. Ketidakseimbangan antara kedua domain ini telah
dikaitkan dengan meningkatnya stres kronis, kelelahan emosional, serta gangguan kesehatan
mental. (Widayana et al., 2025) Pada dokter umum, ketidakmampuan mempertahankan work—
life balance tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat memengaruhi mutu
pelayanan medis, keselamatan pasien, dan kontinuitas layanan kesehatan. (Widayana et al.,
2025)

Selain itu, burnout syndrome dapat turut memengaruhi kondisi ini yang ditandai oleh
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal. Burnout pada
tenaga kesehatan telah diidentifikasi sebagai masalah global yang berdampak luas, termasuk
penurunan empati terhadap pasien, meningkatnya kesalahan medis, serta memburuknya
hubungan profesional. (Stehman et al., 2019; Wang et al., 2020) Burnout yang tidak tertangani
berkontribusi terhadap meningkatnya turnover intention, yaitu keinginan individu untuk

meninggalkan organisasi secara sukarela. (Oh et al., 2025)
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Berdasarkan latar belakang tersebut dan tingginya tingkat turnover rate dokter umum
yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat dan rawat inap yang mencapai 23%. penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance terhadap turnover intention dengan
burnout syndrome sebagai variabel intervening pada dokter umum di RSUD Balaraja. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan manajemen
sumber daya manusia rumah sakit serta menjadi dasar perumusan kebijakan strategis untuk

meningkatkan kesejahteraan dokter dan keberlanjutan pelayanan kesehatan.

2. KAJIAN TEORITIS

Work—life balance merupakan konsep yang menggambarkan kemampuan individu
dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan personal secara harmonis.
Ketidakseimbangan antara kedua domain tersebut dapat menimbulkan konflik peran yang
berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis dan kinerja profesional. Pada tenaga
kesehatan, khususnya dokter umum, tantangan dalam mencapai work—life balance menjadi
semakin nyata akibat beban kerja tinggi, jam kerja panjang, serta tanggung jawab klinis yang
berkelanjutan. Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya work—life balance berkaitan
dengan meningkatnya stres kerja dan menurunnya kepuasan profesional pada dokter.
(Ferguson et al., 2020; Parida et al., 2023)

Burnout syndrome merupakan respons psikologis terhadap stres kerja kronis yang
ditandai oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal.
Profesi medis termasuk kelompok yang paling rentan mengalami burnout karena intensitas
interaksi dengan pasien dan tuntutan pengambilan keputusan klinis yang kompleks. Burnout
pada dokter telah dikaitkan dengan berbagai konsekuensi negatif, termasuk penurunan empati,
meningkatnya risiko kesalahan medis, serta memburuknya kualitas pelayanan kesehatan. Oleh
karena itu, burnout dipandang sebagai indikator penting kesejahteraan tenaga medis dan
kualitas sistem pelayanan kesehatan. (Boyle et al., 2025; West et al., 2018; Zakerkish et al.,
2024)

Ketidakseimbangan kehidupan kerja berkontribusi terhadap akumulasi kelelahan
emosional dan menurunnya kapasitas koping individu, sehingga meningkatkan risiko burnout.
Sebaliknya, work—life balance yang baik berperan sebagai faktor protektif dengan membantu
individu memulihkan energi psikologis dan mempertahankan keterikatan profesional. Temuan
ini menguatkan pandangan bahwa upaya organisasi dalam meningkatkan work—life balance
berpotensi menurunkan tingkat burnout pada tenaga kesehatan. (Bodendieck et al., 2022;
Cohen et al., 2023)
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Turnover intention didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk meninggalkan
organisasi secara sukarela dan merupakan prediktor kuat terjadinya turnover aktual. Dalam
konteks rumah sakit, turnover intention pada dokter umum menjadi isu strategis karena
berdampak pada kontinuitas pelayanan, stabilitas tenaga medis, serta peningkatan biaya
organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa burnout syndrome berperan signifikan
dalam meningkatkan turnover intention, sementara work—life balance yang baik dapat
menurunkan niat berpindah kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui

penurunan burnout. (Zhang et al., 2021; Zhou et al., 2022)

3. METODE PENELITIAN
Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain potong lintang
(cross-sectional) dan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
work—life balance terhadap turnover intention dengan burnout syndrome sebagai variabel
intervening. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Balaraja pada
Oktober 2025.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dokter umum RSUD Balaraja yang bekerja
aktif di Instalasi Gawat Darurat dan unit rawat inap. Jumlah populasi sekaligus sampel dalam
penelitian ini adalah 40 dokter umum, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling. Pendekatan ini dipilih untuk memaksimalkan kekuatan statistik dan
menghindari bias seleksi mengingat ukuran populasi yang relatif kecil dan homogen.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner
terstruktur sebagai sumber data primer. Metode survei dipilih karena memungkinkan
pengumpulan data secara langsung dari responden yang menjadi subjek penelitian. Seluruh
instrumen yang digunakan merupakan kuesioner baku yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas pada penelitian terdahulu, sehingga menjamin konsistensi pengukuran dan
keandalan hasil. (Rachman et al., 2024)

Kuesioner disusun dalam bentuk skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga
5 = sangat setuju) dan disebarkan secara daring menggunakan Google Form. Sebelum
pengisian kuesioner, setiap responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan
menyatakan persetujuan melalui informed consent, dengan menjamin kerahasiaan identitas dan

kerahasiaan data sesuai dengan prinsip etika penelitian.
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Instrumen yang digunakan meliputi:
1) Maslach Burnout Inventory (MBI) untuk mengukur burnout syndrome,
2) Work-Life Balance Scale berdasarkan Fisher (2022) yang telah disesuaikan oleh

Gunawan (2019),

3) Intention to Quit Questionnaire berdasarkan Mobley (1977) untuk mengukur turnover
intention.
Analisis Data

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan penghasilan, serta untuk
mendeskripsikan distribusi variabel penelitian dalam bentuk rerata dan simpangan baku.
Analisis bivariat dilakukan menggunakan korelasi Spearman (Spearman’s rho) untuk menilai
arah dan kekuatan hubungan antara work—life balance, burnout syndrome, dan turnover
intention. Hubungan dianggap bermakna secara statistik apabila nilai p < 0,05.

Lalu dilakukan analisis multivariat menggunakan Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menguji hubungan kausal antar konstruk laten secara
simultan, termasuk efek mediasi burnout syndrome. Evaluasi model pengukuran dilakukan
melalui penilaian outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability,
dan Cronbach’s Alpha. Validitas diskriminan dinilai menggunakan kriteria Fornell-Larcker
dan Heterotrait—-Monotrait Ratio (HTMT). Model struktural dievaluasi melalui nilai R?, path
coefficient, effect size (f*), dan Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Efek
mediasi dianalisis menggunakan pendekatan Variance Accounted For (VAF) untuk

menentukan derajat mediasi. (Wijaya et al., 2024)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 40 responden dengan rerata usia 29,68
tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada pada kelompok usia dewasa
muda dan usia produktif. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 orang
(65%), sementara laki-laki berjumlah 14 orang (35%). Distribusi status pernikahan
menunjukkan proporsi yang seimbang antara responden yang menikah dan belum menikah,
masing-masing sebanyak 20 orang (50%). Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden
memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun (16 orang; 40%), diikuti oleh masa kerja 0—1 tahun (13
orang; 32,5%) dan 1-2 tahun (10 orang; 25%), sedangkan responden dengan masa kerja 2—-3
tahun merupakan proporsi terkecil (1 orang; 2,5%). Dari aspek pendapatan, mayoritas

responden berada pada kelompok Rp10-15 juta (18 orang; 45%), diikuti oleh Rp15-20 juta
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(15 orang; 37,5%), Rp5—10 juta (5 orang; 12,5%), dan pendapatan di atas Rp20 juta sebagai
kelompok terkecil (2 orang; 5%), yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa karakteristik
responden didominasi oleh individu usia produktif dengan tingkat pengalaman kerja dan
pendapatan menengah.

Tabel 1. Data Demografi Responden.

Data Deskriptif Keterangan Rerata Jumlah (n) Presentase (%)
Usia 29,68
tahun
Jenis Kelamin Laki-Laki 14 35%
Perempuan 26 65%
Status Pernikahan Menikah 20 50%
Belum Menikah 20 50%
Lama Bekerja 0 — 1 tahun 13 32,5%
1 — 2 Tahun 10 25%
2 — 3 Tahun 1 40%
> 3 Tahun 16 2,5%
Pendapatan 5—10Juta 5 12,5%
10— 15 Juta 18 45%
15 — 20 Juta 15 37,5%
> 20 Juta 2 5%

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho pada Tabel 2, ditemukan hubungan yang
bermakna secara statistik antara worklife balance, burnout syndrome, dan turnover intention
pada responden (n = 40). Worklife balance menunjukkan korelasi yang cukup kuat dengan
burnout syndrome (r = 0,593; p < 0,001) serta dengan turnover intention (r = 0,604; p <0,001),
yang mengindikasikan bahwa perubahan pada keseimbangan kehidupan kerja berasosiasi
signifikan dengan tingkat burnout dan kecenderungan responden untuk meninggalkan
pekerjaannya. Selain itu, burnout syndrome juga memiliki korelasi sedang dan signifikan
dengan turnover intention (r = 0,464; p = 0,003), menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
burnout, semakin besar pula niat untuk keluar dari pekerjaan. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan adanya keterkaitan yang erat antara ketiga variabel tersebut, di mana worklife
balance dan burnout syndrome berperan penting dalam memengaruhi turnover intention pada
populasi yang diteliti.

Tabel 2. Hubungan Worklife Balance, Burnout Syndrome, dan Turnover Intention.

Uji Korelasi Spearman’s Rho

Worklife Burnout  Turnover
Balance Syndrome  Intention
Koefisien
Worklife Balance Korelasi 1.000 0.593 0.604
Sig. (2-tailed) - 0.000 0.000
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N 40 40 40
Koefisien
. 0.593 1.000 0.464
Burnout Syndrome Korelasi
4 Y Sig. (2-tailed) 0.000 - 0.003
N 40 40 40
Koefisien
. 0.604 0.464 1.000
Turnover Intention Korelasi
ver ! Sig. (2-tailed) 0.000 0.003 -
N 40 40 40

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS, work life balance terbbukti berperan penting
dalam memengaruhi burnout dan turnover intention. Konstruk work life balance dibentuk
secara kuat oleh indikator job demands (loading = 0,863) dan job resources (loading = 0,759).
Secara struktural, work life balance memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap burnout
(B =0,742), dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,550, yang menunjukkan bahwa
55,0% variasi burnout dapat dijelaskan oleh keseimbangan kehidupan kerja. Konstruk burnout
direfleksikan dengan baik oleh tiga dimensi utama, yaitu emotional exhaustion (loading =
0,936), depersonalization (loading = 0,882), dan reduced personal accomplishment (loading =
0,782), yang menegaskan validitas konstruk kelelahan kerja dalam model ini.

Selanjutnya, work life balance juga menunjukkan pengaruh langsung terhadap turnover
intention (p = 0,488), sementara burnout memberikan kontribusi tambahan meskipun dengan
kekuatan yang lebih moderat (B = 0,196). Nilai R? pada konstruk turnover intention sebesar
0,418 menunjukkan bahwa kombinasi work life balance dan burnout mampu menjelaskan
41,8% variasi niat responden untuk meninggalkan pekerjaan. Konstruk turnover intention
direpresentasikan secara kuat oleh indikator intention to leave the job (loading = 0,833),
intention to quit (loading = 0,917), dan thinking of quitting (loading = 0,861). Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa work life balance berpengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap turnover intention melalui burnout, sehingga perbaikan keseimbangan
kehidupan kerja berpotensi menurunkan kelelahan kerja sekaligus menekan niat berpindah

kerja.
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Gambar 1. Model Pengaruh Work-Life Balance terhadap Turnover Intention dengan Burnout
sebagai Variabel Intervening pada Dokter Umum RSUD Balaraja.

Work—life balance merupakan determinan penting kesejahteraan psikologis dokter
umum dan stabilitas sumber daya manusia di rumah sakit. Hubungan signifikan antara work—
life balance dan burnout syndrome sejalan dengan Job Demands—Resources Model, yang
menjelaskan bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan kerja yang tinggi dan keterbatasan
sumber daya organisasi berkontribusi terhadap kelelahan emosional dan penurunan kapasitas
adaptasi. Dalam konteks rumah sakit daerah, dokter umum sering menghadapi beban kerja
klinis dan administratif yang tinggi, keterbatasan tenaga, serta tekanan pelayanan
berkelanjutan, sehingga risiko terjadinya burnout meningkat ketika keseimbangan kehidupan
kerja tidak tercapai. (Dharmahayu & Andriani, 2025; Scheepers et al., 2020; Xie et al., 2019)

Burnout syndrome berhubungan secara signifikan dengan turnover intention,
menunjukkan bahwa kelelahan kerja berdampak pada menurunnya keterikatan kerja dan
komitmen terhadap organisasi. Tingginya turnover intention pada dokter umum memiliki
implikasi manajerial yang luas, termasuk terganggunya kontinuitas pelayanan, meningkatnya
beban kerja tenaga medis yang tersisa, serta bertambahnya biaya organisasi untuk rekrutmen
dan pelatihan. Oleh karena itu, burnout syndrome perlu dipandang sebagai isu organisasi yang
memengaruhi kinerja dan keberlanjutan pelayanan rumah sakit, bukan semata-mata sebagai
permasalahan individual tenaga medis. (Apaydin et al., 2025; Zhang et al., 2021)

Peran burnout syndrome sebagai mediator parsial dalam hubungan antara work—life
balance dan turnover intention menunjukkan bahwa pengaruh keseimbangan kehidupan kerja
terhadap niat berpindah kerja tidak sepenuhnya dijelaskan oleh kelelahan kerja. Temuan ini

mengindikasikan keterlibatan faktor lain, seperti kepuasan kerja, sistem kompensasi, keadilan
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organisasi, peluang pengembangan karier, serta kualitas kepemimpinan dan iklim kerja.
Dengan demikian, intervensi manajerial yang efektif memerlukan pendekatan komprehensif
yang tidak hanya berfokus pada pencegahan burnout, tetapi juga pada perbaikan aspek
struktural dan budaya organisasi. (Feng et al., 2023; Yulia et al., 2025)

Dalam perspektif manajemen rumah sakit, peningkatan work—life balance perlu
diintegrasikan ke dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia melalui pengaturan beban
kerja yang proporsional, fleksibilitas jadwal, kejelasan peran, dan dukungan organisasi yang
memadai. Pendekatan ini memiliki relevansi khusus bagi rumah sakit daerah yang menghadapi
keterbatasan sumber daya dan tuntutan pelayanan publik yang tinggi. Upaya sistematis untuk
meningkatkan kesejahteraan dokter umum diharapkan berkontribusi terhadap penurunan
turnover intention, peningkatan mutu pelayanan, serta keberlanjutan sistem pelayanan

kesehatan. (Schaefer et al., 2021; Widayana et al., 2025)

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Work-life balance dan burnout syndrome memiliki peran penting dalam memengaruhi
turnover intention pada dokter umum di rumah sakit daerah. Ketidakseimbangan antara
tuntutan kerja dan sumber daya organisasi berkontribusi terhadap meningkatnya kelelahan
kerja, yang selanjutnya berdampak pada niat berpindah kerja. Burnout syndrome berperan
sebagai mediator parsial, menunjukkan bahwa pengaruh work—life balance terhadap turnover
intention bersifat langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, strategi manajemen rumah
sakit yang menitikberatkan pada pengelolaan beban kerja yang proporsional, penguatan
dukungan organisasi, serta upaya sistematis pencegahan burnout diperlukan untuk menjaga
stabilitas tenaga medis dan meningkatkan mutu serta keberlanjutan pelayanan rumah sakit

daerah.
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